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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Implementasi Tiga Jalur Pembelajaran dalam Mewujudkan Nilai-Nilai

Peace Education

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Huda Tlogosari
Tirtoyudo menerapkan pendidikan perdamaian melalui tiga jalur
pembelajaran yang terintegrasi, yaitu:

Pembelajaran formal yang memuat materi akidah akhlak, fikih, dan
sejarah Islam dengan penekanan pada nilai toleransi, anti-
kekerasan, dan penguatan akhlak mulia.

Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, hadrah, dan pengajian
tematik yang menumbuhkan keterampilan sosial, kepemimpinan,
kerja sama, dan empati santri.

Pembiasaan harian seperti shalat berjamaah, musyawarah,
kebersihan lingkungan, dan penyelesaian konflik secara damai

yang membentuk perilaku positif dan konsistensi sikap.

Ketiga jalur ini berjalan sinergis dengan keteladanan pengasuh dan ustadz

sebagai faktor utama keberhasilan implementasi.
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2. Manfaat Tiga Jalur Pembelajaran dalam Mewujudkan Nilai-Nilai

Peace Education

Implementasi tiga jalur pembelajaran memberikan dampak positif yang

signifikan bagi santri, antara lain:

e Meningkatkan kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan kemandirian.

e Memperkuat sikap toleran, empati, dan kesediaan untuk bekerja
sama dengan berbagai pihak.

e Membentuk budaya damai berkelanjutan di lingkungan pesantren,
yang tercermin dalam rendahnya tingkat konflik, terciptanya
suasana harmonis, serta terbangunnya kebersamaan antar santri

dengan latar belakang beragam.

Dengan demikian, model pendidikan ini tidak hanya efektif di internal
pesantren, tetapi juga berpotensi direplikasi pada lembaga pendidikan

Islam lainnya.

B. Saran
1. Bagi Pesantren — Perlu memperkuat integrasi nilai Peace Education
dalam semua aspek kegiatan, serta memperkaya metode pembelajaran

agar lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

2. Bagi Pengasuh dan Ustadz — Disarankan terus menjadi teladan nyata
dalam perilaku damai, serta meningkatkan kapasitas diri melalui

pelatihan atau kajian yang relevan.
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3. Bagi Santri — Diharapkan terus mengamalkan nilai damai yang
diperoleh di pesantren dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan

internal maupun eksternal pesantren.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya — Dapat mengkaji implementasi Peace
Education di pesantren lain untuk memperluas temuan, atau meneliti
hubungan antara Peace Education dengan prestasi akademik dan

perkembangan karakter santri.
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